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ABSTRACT 
Program Revitalisasi Pendidikan Vokasi merupakan amanah NAWACITA dan 
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 dalam rangka pemenuhan 58 juta 
tenaga kerja terampil sampai 2030. Melalui NAWACITA tersebut bangsa 
Indonesia memiliki cita-cita yang tinggi untuk menjadikan ekonomi Indonesia 
di peringkat 7 dunia pada tahun 2030 dan memenangkan persaingan SDM di 
tingkat regional dan global. Menindaklanjuti Instruksi Presiden Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah 
Kejuruan dalam rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya 
Manusia Indonesia, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyusun 
Program Revitalisasi SMK melalui Pemenuhan dan Peningkatan 
Profesionalitas Guru dan Tenaga Kependidikan. Program ini diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi guru yang memenuhi kualifikasi Kerangka Kerja 
Nasional Indonesia (KKNI) Level IV dan tenaga kependidikan, agar mampu 
melahirkan sumberdaya manusia sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan 
industri (DuDi) dan kompeten dalam bidangnya. Kajian ini disusun sebagai 
bentuk kajian pengembangan Profesionalitas Guru dapat dilaksanakan dengan 
lebih efektif, efisien dan sesuai dengan prosedur. 
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Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan kejuruan akan terus menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks. Hal ini dikarenakan tuntutan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas dan memiliki daya saing. Kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas akibat pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi industrialisasi dan teknologi informasi dan komunikasi serta 
perubahan struktur ketenagakerjaan dan perekonomian menjelang abad-21 (Yusuf, A. R., dan Mukhadis, A, 2018). 
Pendidikan kejuruan adalah suatu program pendidikan yang menyiapkan individu peserta didik menjadi 
tenaga kerja yang profesional, juga siap untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Dharma, 
S. et,atl 2013). Pendidikan vokasi/kejuruan sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memainkan peran yang 
sangat strategis bagi terwujudnya tenaga kerja yang terampil. Dari berbagai kajian bahwa peluang untuk memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan dari suatu negara akan semakin besar jika didukung oleh 
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dasar untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
dan dinamika perkembangan yang tengah berlangsung, jenjang pendidikan yang semakin tinggi, keterampilan 
keahlian yang berlatar belakang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dan kemampuan untuk menghasilkan 
produk-produk baik dari kualitas maupun harga, mampu bersaing dengan produk-produk lainnya di pasar global.  
Dalam rangka meningkatkan kualitas dan daya saing SDM Indonesia pemerintah telah mengeluarkan 
Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 9 Tahun 2016 tentang revitalisasi SMK dalam rangka peningkatan kualitas 
dan daya saing SDM Indonesia dan secara khusus Presiden memberikan instruksi kepada Mendikbud dan 
Menristekdikti. Sumber daya manusia dalam bidang pendidikan seperti guru memerlukan perhatian lebih dari 
pemerintah. Pasalnya peningkatan peserta didik yang diperkirakan sebanyak 850 ribu sampai tahun 2020 harus 
diikuti dengan peningkatan kompetensi guru-gurunya. Peningkatan kompetensi guru berguna untuk 
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif (Yusuf, A. R., dan Mukhadis  2014) 
 
METODE PENELITIAN  
 
Karya tulisan ini merupakan komunikasi singkat dari kajian kebijakan revitalisasi SMK khususnya 
berkaitan dengan pengembangan profesionalitas guru di Pendidikan Vokasi. Bahan yang digunakan untuk 
penulisan artikel ini tediri dari beberapa kebijakan diantaranya adalah Inpres RI Nomor 9 tentang Revitalisasi 
SMK, Revitalisasi Pendidikan Vokasi, dan Strategi implementasi Revitalisasi SMK. Metode yang digunakan 
meliputi pengkajian dan telaah dokumen dikaitkan dengan pengalaman epiris penulis untuk menarik suatu 
kesimpulan. 
 
           





HASIL DAN DISKUSI 
Sistem pendidikan dan pelatihan yang mengadopsi Keterampilan Abad XXI akan berdampak pada 
beberapa paradigma pendidikan, seperti peserta didik menjadi pusat pembelajaran dan ketersediaan dalam 
melakukan blended learning sehingga perlu juga menguasai kecakapan dalam belajar dan berinovasi (learning and 
innovation skills) yang memiliki komponen antara lain (1) berpikir kritis dan mengatasi masalah; (2) kecakapan 
berkomunikasi dan berkolaborasi; serta (3) kreativitas dan inovasi.  
Di samping itu, fakta menunjukkan bahwa pendidikan vokasi belum link-and-match dengan DUDI (dunia 
usaha/industri). Fakta tersebut diduga karena dalam beberapa dekade terakhir SMK dikelola dan ditangani oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Revitalisasi pendidikan vokasi dapat memanfaatkan momentum Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang menegaskan bahwa pengelolaan SMK 
dikoordinasikan oleh pemerintah daerah provinsi. Pengalihan kewenangan ini diperkirakan dapat menajamkan 
ketepatan pemenuhan supply-demand tenaga kerja lintas kabupaten/kota (Effendy, M. M. A. P. ,2016) 
Pendidikan vokasi yang baik adalah pendidikan vokasi yang juga menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan kebutuhan DUDI. Untuk bisa melakukan hal tersebut, proses belajar-mengajar haruslah sesuai dan selaras 
dengan DUDI. Kehadiran DUDI bukan hanya sebagai tempat bagi peserta didik pendidikan vokasi untuk 
melakukan praktik magang. Namun, pelibatan DUDI harus merefleksikan implementasi dari keahlian ganda DUDI 
dengan sekolah agar tujuan pendidikan bisa tercapai (Ibid ) 
Seorang guru dapat menjalin kolaborasi dengan Dunia Usaha/Industri agar dapat memberikan pelajaran 
maksimal sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja (Yusuf, A. R., dan Mukhadis, A., 2018). Agar 
terjadi kesesuian antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan kompetensi yang diperlukan DuDi maka 
dilakukan penyelarasan kurikulum SMK yang akan memantapkan model kesesuaian dan keterkaitan (link and 
match) dengan Dunia Usaha/Industri 
 
KESIMPULAN  
Dalam Instruksi Presiden No 9 tahun 2016 tentang revitalisasi SMK Presiden menginstruksikan kepada 
12 Menteri Kabinet Kerja untuk mendukung pelaksanaan revitaliasi pendidikan menengah kejuraun salah satunya 
adalah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka revitalisasi SMK menerapkan kebijakan yang dikenal sebagai strategi 
 
           




implementasi revitalisasi SMK. Tujuan Revitalisasi SMK adalah untuk memujudkan link and Match sekolah 
dengan Dunia Usaha/Industri (DuDi) untuk mengurangi/ menghilangkan kesenjangan antara pendidikan kejuruan 
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